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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan RahmatNya
penyusunan prosiding seminar nasional dengan tema “Mengembangkan Potensi
Masyarakat melalui Karya Akademisi dan Program Kemitraan Bersama Perguruan
Tinggi” dapat terselesaikan. Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga
Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan tahun 2024.
Penerbitan prosiding ini merupakan salah satu tujuan dari terlaksananya seminar
nasional, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian dan pengabdian dari para
akademisi, peneliti, dan praktisi dari berbagai bidang keilmuan. Prosiding ini berisi
kumpulan artikel yang telah dipresentasikan selama seminar. Kami berharap,
prosiding ini tidak hanya menjadi dokumentasi hasil seminar, tetapi dapat
memberikan kontribusi dalam penyebaran berbagai pengetahuan, pengalaman, dan
temuan terbaru baik berupa teori maupun praktik di bidang terkait.

Proses penyusunan prosiding ini ditata oleh kepanitian seminar nasional LPPM
Universitas Negeri Medan. Untuk itu, tak luput rasa syukur dan terima kasih
dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan segala rahmat-
Nya sehingga prosiding dapat disusun dan dirampungkan. Pada kesempatan ini
juga, ucapan terima kasih disampaikan kepada (1) Rektor Universitas Negeri
Medan Prof. Dr. Baharuddin, S.T., M.Pd., yang telah memfasilitasi semua kegiatan
seminar basional LPPM Unimed; (2) Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. sebagai
narasumber 1; (3) Prof. Dr. Ir. M. Faiz Syuaib. M.Agr., selaku narasumber 2; (4)
Indra Kuspriyadi selaku narasumber 3; (5) Ketua LPPM Unimed, Dr. Hesti
Fibriasari, M.Hum., yang telah mendukung dan mengarahkan kegiatan seminar
nasional ini. Terima kasih juga telah berkontribusi dalam menyukseskan seminar
nasional ini, termasuk para pembicara, peserta, dan panitia. Semoga prosiding hasil
seminar nasional ini dapat bermanfaat dan menginspirasi penelitian dan pengabdian
serta pengembangan di masa mendatang.

LPPM Unimed
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TEKNOLOGI RECIRCULATING AQUACULTURE SYSTEM
(RAS) SEBAGAI SOLUSI INOVATIF DAN BERKELANJUTAN
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Abstrak

“Ginting Crab” merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang budidaya kepiting
bakau (Scylla serrata) yang terletak di Desa Teluk Meku Kecamatan Babalan
Kabupaten Langkat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada penerapan
teknologi Recirculating Aquaculture System (RAS) sebagai solusi alternatif dalam
budidaya kepiting bakau di desa Teluk Meku dengan mitra Ginting Crab. Tujuan
utama program ini adalah meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan budidaya
kepiting bakau di wilayah tersebut. Permasalahan yang dihadapi petambak lokal
meliputi keterbatasan lahan produktif, fluktuasi kualitas air akibat pengaruh pasang
surut, dan rendahnya efisiensi produksi dengan metode konvensional. Tim
pengabdian melaksanakan serangkaian kegiatan seperti sosialisasi teknologi RAS,
pelatihan teknis perancangan dan operasional sistem, serta pendampingan
implementasi. Metode yang diterapkan mencakup workshop interaktif, demonstrasi
langsung, dan konsultasi berkala. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan petambak mengenai teknologi RAS,
serta peningkatan produktivitas budidaya kepiting. Tantangan utama yang dihadapi
adalah adaptasi teknologi baru dan biaya awal yang relatif tinggi. Untuk menjamin
keberlanjutan, program ini memfasilitasi pembentukan kelompok tani RAS dan
menjalin kemitraan dengan Dinas terkait serta Ginting Crab sebagai mitra off-taker.
Kesimpulannya, penerapan teknologi RAS di desa Teluk Meku berhasil memberikan
alternatif budidaya kepiting bakau yang lebih efisien dan berwawasan lingkungan,
dengan potensi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir.

Kata kunci: Recirculating Aquaculture System (RAS), kepiting bakau, masyarakat
pesisir

Abstract

"Ginting Crab" is a business engaged in the cultivation of mangrove crabs (Scylla
serrata) located in Teluk Meku Village, Babalan District, Lalat Regency. This
community service activity focuses on the application of Recirculating Aquaculture
System (RAS) technology as an alternative solution in mangrove crab cultivation in
Teluk Meku village with Ginting Crab partners. The main goal of this program is to
increase the productivity and sustainability of mangrove crab cultivation in the
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region. Problems faced by local farmers include limited productive land, fluctuations
in water quality due to the influence of tides, and low production efficiency with
conventional methods. The service team carried out a series of activities such as
socialization of RAS technology, technical training on system design and operation,
and implementation assistance. The methods applied include interactive workshops,
live demonstrations, and periodic consultations. The results of the activity showed a
significant increase in farmers' understanding and skills regarding RAS technology,
as well as an increase in crab farming productivity. The main challenges faced are
the adaptation of new technologies and the relatively high initial costs. To ensure
sustainability, this program facilitates the formation of RAS farmer groups and
establishes partnerships with relevant agencies and Ginting Crab as an off-taker
partner. In conclusion, the application of RAS technology in Teluk Meku village has
succeeded in providing an alternative to mangrove crab cultivation that is more
efficient and environmentally friendly, with the potential to improve the economic
welfare of coastal communities.

Keywords: Recirculating Aquaculture System (RAS), mangrove crabs, coastal

communities

1. PENDAHULUAN

Desa Teluk Meku di Kecamatan
Babalan,  Kabupaten  Langkat,  Provinsi
Sumatera Utara, merupakan salah satu wilayah
pesisir yang memiliki potensi besar dalam
budidaya kepiting bakau (Scylla serrata).
Terletak di pesisir timur Sumatera, desa ini
dikelilingi oleh ekosistem mangrove yang
menjadi habitat alami kepiting bakau.

Kepiting bakau merupakan salah satu
spesies krustasea yang memiliki nilai ekonomi
tinggi dan banyak dibudidayakan di wilayah
Asia Tenggara. Kepiting bakau termasuk dalam
famili Portunidae dan genus Scylla. Spesies ini
dikenal dengan berbagai nama lokal seperti mud
crab, mangrove crab, atau black crab di berbagai
negara (CP, 1999).

Secara morfologi, kepiting bakau
memiliki ciri khas berupa karapas yang lebar
dan berwarna hijau kecoklatan hingga hitam.
Kaki renangnya berbentuk pipih dan melebar di
ujungnya, memungkinkan kepiting ini untuk
berenang dengan baik. Kepiting bakau jantan
dewasa dapat mencapai ukuran lebar karapas
hingga 20 cm dan berat 1-2 kg (Le Vay, 2001).

Siklus hidup kepiting bakau mencakup
empat fase perkembangan yaitu larva (zoea),
megalopa, kepiting muda (juvenil), dan kepiting
dewasa. Pada fase megalopa, struktur tubuh
kepiting bakau belum sepenuhnya terbentuk.
Meskipun mata, capit (chela), dan kaki sudah
ada, bagian penutup abdomen (abdomen flap)

masih tampak seperti ekor yang panjang dan
tersegmentasi (Cholik, 1999).

Selain itu, pasangan kaki renang belum
sepenuhnya berkembang dan masih menyerupai
kaki jalan yang panjang. Saat memasuki fase
kepiting muda (juvenil), tubuh kepiting bakau
mulai terbentuk dengan baik. Penutup abdomen
melipat ke arah belakang (ventral), dan ruas
terakhir dari pasangan kaki renang menjadi
lebih pendek dan datar. Meskipun demikian,
bentuk tubuh kepiting masih bulat dengan
proporsi yang tidak seimbang. Hal ini terlihat
dari mata yang tampak lebih besar dengan
tangkai yang pendek, sehingga memberikan
kesan bahwa mata tersebut menempel pada
tubuh. Secara keseluruhan, tubuh kepiting
bakau dewasa terbagi menjadi dua bagian
utama: badan dan kaki, yang terdiri dari
sepasang cheliped, tiga pasang kaki jalan, dan
sepasang kaki renang (Siahainenia, 2009).

(=
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@)
Gambar 1. Struktur morfologi tubuh kepiting
bakau (a) tampak dorsal dan (b) tampak
ventral (Siahainenia, 2009)
Habitat alami kepiting bakau adalah

(b)

ekosistem mangrove, estuari, dan perairan
pantai yang kaya akan lumpur. Kepiting bakau
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memiliki ~ siklus hidup yang kompleks,
melibatkan fase larva planktonik di laut terbuka
dan fase juvenil hingga dewasa di ekosistem
mangrove (Siahainenia, 2008). Kepiting bakau
bersifat euryhaline, mampu bertahan pada
rentang salinitas yang luas, meskipun preferensi
optimalnya berada pada salinitas 15-25 ppt

(Ruscoe et al., 2004).

Dari segi nutrisi, daging kepiting bakau
kaya akan protein (sekitar 18-20%) dan asam
lemak omega-3 (Sarower et al., 2013). Hal ini
menjadikan kepiting bakau sebagai komoditas
yang diminati di pasar domestik maupun
internasional. Di Indonesia, kepiting bakau telah
menjadi salah satu komoditas ekspor penting
dalam sektor perikanan (Andayani et al., 2022).
Budidaya kepiting  bakau  secara
konvensional di Indonesia umumnya dilakukan
dengan sistem tambak terbuka atau semi-
intensif. Metode budidaya ini melibatkan
beberapa tahapan utama:

1. Persiapan tambak: meliputi pengeringan,
pengapuran, dan  pemupukan  untuk
meningkatkan kesuburan alami.

2. Pengisian air: air laut atau air payau
dimasukkan ke dalam tambak dengan
memanfaatkan pasang surut.

3. Penebaran benih: benih kepiting (crablet)
ditebar dengan kepadatan 1-3 ekor/m2,

4. Pemberian pakan: pakan berupa ikan rucah
atau pelet diberikan secara teratur.

5. Pengelolaan kualitas air: meliputi pergantian
air secara berkala dan pemantauan parameter
kualitas air.

6. Pemanenan: dilakukan setelah 3-4 bulan
pemeliharaan atau ketika kepiting mencapai
ukuran pasar. (Cholik & Hanafi, 1991).

Meskipun wilayah Desa Teluk Meku
Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat
memiliki potensi yang besar, petambak di
daerah ini menghadapi berbagai tantangan
dalam mengoptimalkan produksi mereka.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh
tim  pengabdian, setidaknya ada tiga
permasalahan utama yang dihadapi oleh
petambak kepiting bakau di Desa Teluk Meku
yaitu:

1. Keterbatasan lahan yang cocok untuk
tambak: Ekspansi area tambak terbatas oleh
kebutuhan untuk menjaga keseimbangan

ekosistem mangrove. Hal ini mengakibatkan
persaingan dalam penggunaan lahan yang
semakin ketat.

2. Fluktuasi kualitas air yang signifikan:
Pengaruh pasang surut yang kuat di wilayah
pesisir mengakibatkan perubahan drastis
pada parameter kualitas air, terutama
salinitas dan suhu. Hal ini berdampak negatif
pada tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan kepiting bakau.

3. Risiko penyakit yang tinggi: Sistem
budidaya konvensional yang terbuka
membuat kepiting rentan terhadap berbagai
penyakit, terutama selama musim hujan
ketika kualitas air menurun.

4. Efisiensi produksi yang rendah: Metode
budidaya konvensional memiliki tingkat
konversi pakan (FCR) yang tinggi dan
tingkat kelangsungan hidup yang relatif
rendah, mengakibatkan efisiensi produksi
yang kurang optimal.

Gambar 2. Kondisi I;ihan yang dimiliki

mitra

Dalam konteks ini, penerapan teknologi

Recirculating Aquaculture  System  (RAS)
muncul sebagai solusi potensial  untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut. RAS

merupakan sistem budidaya perikanan tertutup
yang memungkinkan kontrol yang lebih baik
terhadap parameter kualitas air, penggunaan
lahan yang lebih efisien, serta pengurangan
risiko penyakit.
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Komponen utama RAS terdiri dari tangki
pemeliharaan, sistem filtrasi mekanik untuk
menghilangkan padatan tersuspensi, biofilter
untuk mengkonversi amonia menjadi nitrat,
sistem aerasi atau oksigenasi, sistem pengatur
suhu, sistem sterilisasi (UV atau ozon), sistem
pemantauan dan kontrol kualitas air (Badiola et
al., 2018). Teknologi ini telah terbukti sukses
diterapkan pada berbagai jenis budidaya
perikanan ~ di  seluruh  dunia, namun
penerapannya pada budidaya kepiting bakau di
Indonesia masih terbatas.

RAS menawarkan beberapa keunggulan
dibandingkan sistem budidaya konvensional.
Adapun beberapa manfaat utama RAS:

1. Kontrol yang lebih baik terhadap parameter
kualitas air

2. Penggunaan lahan dan air yang lebih efisien

3. Pengurangan risiko  penyakit  dan
kontaminasi

4. Peningkatan produktivitas per unit area

Pengurangan dampak lingkungan

6. Fleksibilitas lokasi (tidak tergantung pada
sumber air alami) (Badiola et al., 2018).

Dalam konteks budidaya kepiting bakau,
penerapan RAS masih relatif baru. Namun,
beberapa studi awal menunjukkan hasil yang
menjanjikan. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa sistem resirkulasi dalam budidaya
kepiting bakau menghasilkan kinerja produksi
terbaik dengan tingkat kelangsungan hidup yang
tinggi, vaitu 53,33%. Selain itu, laju
pertumbuhan mutlak mencapai 3,76 g dan lebar
karapas mencapai 3,44 mm (Dhewantara et al.,
2021).

o

Melihat potensi ini, tim pengabdian
masyarakat dari Universitas Negeri Medan
berinisiatif ~ untuk  melakukan  program
penerapan teknologi RAS di Desa Teluk Meku.
Dalam pelaksanaannya, program ini bermitra
dengan Ginting Crab, sebuah usaha lokal yang
telah lama berkecimpung dalam budidaya dan
pemasaran kepiting bakau. Ginting Crab
memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun dalam
industri ini dan memiliki jaringan pemasaran
yang luas, baik di pasar domestik maupun
ekspor. Kemitraan ini diharapkan dapat
menjembatani  transfer teknologi  kepada
petambak lokal sekaligus membuka akses pasar
yang lebih luas.

2. BAHAN DAN METODE

a. Bahan
Pelaksanaan  kegiatan ~ PKM  ini
memerlukan bahan dan alat yang akan

digunakan dalam pembuatan Recirculating
Agquaculture System (RAS). Adapun alat dan
bahan dalam pembuatan RAS adalah sebagai
berikut:

Tangki container

Bak wadah plastik

Drum plastik

Terpal

Pipa paralon

Sambungan pipa

Pipa elbow dan T

Dakron

. Sarung tangan karet

10. Pompa air celup

11. Aerator

12. PH meter

13. Pengkur kadar asin pada air

© w N o O WO

b. Metode
Dalam kegiatan PKM ini, metode yang
diterapkan adalah metode deskriptif, vyaitu

pendekatan untuk menyelesaikan masalah
dengan mengamati keadaan suatu subjek
berdasarkan fakta yang terjadi selama

penelitian. Selain itu, metode ini digunakan
untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan
PKM setelah mendapatkan bimbingan dan
pendampingan tentang penerapan RAS dalam
budidaya kepiting bakau. Teknik yang
digunakan  mencakup  ceramah,  diskusi
interaktif, serta pelatihan dan pendampingan
pembuatan RAS, vyang bertujuan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi mitra.

Dalam pelaksanaan program ini, tim
pengabdian menggunakan beberapa metode dan
pendekatan:

1. Participatory Rural Appraisal (PRA):
Metode ini digunakan untuk melibatkan
masyarakat ~ terutama  mitra  dalam
identifikasi masalah dan perencanaan solusi.

2. Pelatihan Partisipatif: Peserta tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam diskusi, simulasi, dan
praktik langsung.
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3. Demonstrasi Plot (Demplot): Pembangunan
unit percontohan RAS sebagai sarana
pembelajaran langsung bagi petambak.

4. Pendampingan Intensif: Tim pengabdian
memberikan bimbingan dan konsultasi
secara  berkelanjutan  selama  proses
implementasi.

5. Monitoring dan Evaluasi Partisipatif:
Petambak  dilibatkan ~ dalam  proses
pemantauan dan evaluasi untuk membangun
rasa kepemilikan terhadap program.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Di rumah Bapak Kristian Ginting
Munthe di Jalan H. Hasan Perak Desa Teluk
Muku, Dusun VII Paluh Sipat, Kec. Babalan,
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara program
kemitraan kepada masyarakat berjalan dengan

menunjukkan lokasi tambak, sumber
air, dan infrastruktur terkait.

e Diagram Venn: Untuk memahami
hubungan antar lembaga dan aktor
dalam rantai nilai kepiting bakau.

e Analisis tren: Petambak membuat
grafik tren produksi dan harga
kepiting bakau selama 5 tahun

terakhir.
e Ranking masalah: Peserta
mengidentifikasi dan

memprioritaskan  masalah  dalam
budidaya kepiting bakau.

e Hasil: Identifikasi masalah utama
(fluktuasi kualitas air, keterbatasan
lahan, dan risiko penyakit) dan
potensi  solusi yang diinginkan
masyarakat.

baik. Sebanyak 10 orang warga sekitar 2. Pelatihan Partisipatif

menghadiri acara tersebut, yang juga ingin
melihat dan belajar tentang proses pembuatan
Recirculating Aquaculture System (RAS).
Adapun hasil kegiatan ini adalah sebagai
berikut:

1. Participatory Rural Appraisal (PRA)

PRA adalah pendekatan yang
melibatkan masyarakat dalam proses
identifikasi masalah dan perencanaan solusi.
Dalam konteks program ini:

a) Pelaksanaan: Tim pengabdian
mengadakan serangkaian pertemuan
dengan petambak kepiting bakau di Desa
Teluk Meku.

Gambar 3. Tim PKM berkoordinasi
dengan mitra

b) Teknik yang digunakan:

e Pemetaan sumber daya: Petambak
membuat peta desa yang
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Metode ini melibatkan peserta secara
aktif dalam proses pembelajaran.
a) Pelaksanaan: Seri pelatihan 5 hari
dengan total 40 jam.
b) Teknik yang digunakan:

e Diskusi kelompok: Peserta dibagi
dalam  kelompok  kecil  untuk
membahas topik spesifik.

e Studi  kasus:  Analisis  kasus

keberhasilan dan kegagalan
penerapan RAS di daerah lain.
e Simulasi: Peserta melakukan

simulasi manajemen sistem RAS
menggunakan software.

e Praktik langsung: Peserta terlibat
dalam perakitan komponen RAS
sederhana.

e Hasil: Peningkatan pemahaman
peserta.

Demonstrasi Plot (Demplot):

Demplot adalah unit percontohan
yang dibangun sebagai sarana pembelajaran
langsung.

a) Pelaksanaan: Pembangunan satu unit
RAS di lahan milik Ginting Crab.



Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Negeri Medan Tahun 2024

b) Kegiatan:
e Pemantauan operasional sistem RAS
e Konsultasi penanganan  masalah
teknis
e Diskusi optimasi manajemen pakan
dan kesehatan kepiting
e Bimbingan pencatatan data produksi
dan keuangan
¢) Hasil:
e Penyelesaian 15 kasus masalah teknis
e Optimasi protokol pemberian pakan
e Peningkatan akurasi pencatatan data
oleh petambak

5. Monitoring dan Evaluasi Partisipatif:
Petambak dilibatkan dalam proses

o

5

Gambar . Contoh sederhana pemantauan dan evaluasi program.
Recirculating Aquaculture System (RAS) a) Pelaksanaan:  Pertemuan  evaluasi
b) Komponen: bulanan dan evaluasi akhir program.

e Tangki pemeliharaan fiber b) Teknik:

e Sistem filtrasi (mekanik, biologis, * Most Significant Change: Peserta
dan kimia) menceritakan  perubahan  paling

e Sistem aerasi dan sirkulasi air signifikan yang mereka alami.

e Sistem monitoring kualitas  air e Participatory  Impact  Diagram:
otomatis Peserta membuat diagram yang

¢) Hasil: menggambarkan dampak program.

e Tingkat kelangsungan hidup kepiting e Skor dan Peringkat: Peserta menilai

92% berbagai aspek program.

e Pertumbuhan rata-rata 15
gram/minggu

c) Hasil:
e |dentifikasi 3 praktik terbaik dalam
penerapan RAS
e Penyusunan rencana tindak lanjut
oleh kelompok tani
e Rekomendasi  untuk  perbaikan
program di masa depan

% -'.-' .- ‘.--I _’s.
Gambar 5. Kepiting yang dibudidaya di
Recirculating Aquaculture System (RAS)

4. Pendampingan Intensif:

Tim pengabdian memberikan A W m
bimbingan dan konsultasi berkelanjutan ambar 6. Perkembangan kepiting bakau di
selama proses implementasi. Recirculating Aquaculture System (RAS)
a) Pelaksanaan: Kunjungan rutin 2 Kkali

seminggu selama 3 bulan.
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Melalui  kombinasi  metode  dan
pendekatan  ini,  program  pengabdian
masyarakat berhasil memfasilitasi transfer

teknologi RAS kepada petambak kepiting bakau
di Desa Teluk Meku secara efektif dan
berkelanjutan. Pendekatan partisipatif
memastikan bahwa masyarakat tidak hanya
menjadi penerima pasif, tetapi juga aktif terlibat
dalam seluruh proses, meningkatkan rasa

kepemilikan dan keberlanjutan program.

Gambar 7. enyeraan Recirculating
Aquaculture
System (RAS) kepada mitra

b. Pembahasan
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Petambak

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan pemahaman sebesar 80,5%, dari
skor rata-rata 45,6 menjadi 82,3. Peningkatan
ini signifikan dan menunjukkan efektivitas
metode pelatihan yang digunakan.

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek
pemahaman prinsip dasar RAS (dari 40%
menjadi 90%). Ini mengindikasikan bahwa
konsep dasar RAS, yang awalnya asing bagi
sebagian besar petambak, berhasil disampaikan
dengan baik.

Keterampilan merancang sistem RAS
sederhana meningkat dari 30% menjadi 75%.
Meskipun signifikan, skor akhir yang lebih
rendah dibanding aspek lain menunjukkan
bahwa perancangan sistem masih merupakan
tantangan dan mungkin memerlukan pelatihan
lanjutan.

Peningkatan pemahaman  tentang
manajemen kualitas air (dari 50% menjadi 85%)
sangat penting mengingat ini adalah aspek
krusial dalam keberhasilan sistem RAS.

| dibandingkan sistem konvensional.
| kelangsungan

@ dapat mengalokasikan

Peningkatan pengetahuan ini diharapkan
akan meningkatkan kepercayaan diri petambak
dalam mengadopsi teknologi RAS. Namun,
perlu diperhatikan bahwa pengetahuan teoretis
perlu diterjemahkan ke dalam praktik sehari-
hari, yang memerlukan  pendampingan
berkelanjutan.

2. Kinerja Unit Percontohan RAS

Hasil operasional selama 3 bulan
menunjukkan peningkatan signifikan
Tingkat
hidup yang tinggi (92%)
menunjukkan keunggulan sistem RAS dalam
menjaga kondisi lingkungan yang optimal bagi
kepiting. Ini terutama dikaitkan dengan
stabilitas parameter kualitas air.

Peningkatan pertumbuhan sebesar 50%
(dari 10  gram/minggu  menjadi 15
gram/minggu) mengindikasikan bahwa kepiting
lebih banyak energi
untuk pertumbuhan Kkarena stress lingkungan
yang minimal.

Kinerja yang superior ini dapat menjadi
motivasi kuat bagi petambak lain untuk
mengadopsi teknologi RAS. Namun, perlu
dicatat bahwa hasil ini dicapai dalam kondisi
yang terkontrol dan dengan pendampingan
intensif. Tantangannya adalah memastikan
bahwa Kinerja serupa dapat dicapai ketika
teknologi ini diterapkan secara lebih luas.

3. Dampak Sosial dan Lingkungan
Peningkatan pendapatan dan penciptaan
lapangan kerja baru menunjukkan potensi RAS
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pesisir. Peningkatan partisipasi perempuan,
meskipun moderat, adalah langkah positif
menuju kesetaraan gender dalam sektor ini.
Dampak lingkungan yang positif, terutama
dalam hal konservasi air dan ekosistem
mangrove, menunjukkan bahwa RAS dapat
menjadi solusi untuk akuakultur yang lebih
berkelanjutan.

RAS tidak hanya menawarkan manfaat
ekonomi, tetapi juga berpotensi menjadi katalis
perubahan sosial dan pelestarian lingkungan. Ini
sejalan  dengan  konsep  pembangunan
berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini
menunjukkan bahwa penerapan teknologi RAS
dalam budidaya kepiting bakau memiliki
potensi besar untuk meningkatkan
produktivitas,  efisiensi ~ ekonomi,  dan

keberlanjutan lingkungan. Keberhasilan ini
dicapai  melalui  kombinasi  peningkatan
kapasitas,  demonstrasi  teknologi,  dan

pendampingan intensif.

Namun, beberapa tantangan tetap ada,

terutama terkait dengan investasi awal yang
tinggi dan kebutuhan keterampilan teknis yang
spesifik. Untuk replikasi dan scaling-up yang
sukses, diperlukan dukungan kebijakan yang
kondusif, akses ke pembiayaan yang terjangkau,
dan pengembangan kapasitas yang
berkelanjutan.
Rekomendasi untuk penelitian dan pengabdian
masyarakat selanjutnya meliputi optimasi
desain  RAS vyang lebih cost-effective,
pengembangan protokol manajemen yang lebih
rinci, dan studi longitudinal untuk menilai
keberlanjutan jangka panjang dari adopsi
teknologi ini.
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